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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan teknologi komunikasi sehagai media terjadi dengan cepat
yang didorong dengan berbagai penemuag dibidang teknologi, sehingga dapat
berhubungan dengan khals m baik seeara individu maupun kelompok.
ssan Toang da irul, 2017:2) menjelaskan

uila sosial akan mu:rmda.hknn sl
Salah satu layanan media sosial

mendapatkan berita Aear vang ban;.rak meruglknn nus}'ara.km_

Van Dijk (Nasrullah 2016:13) menyatakan media sosial merupakan
medium internet yang memungkinkan penggunanya mempresentasikan dirinya
maupun  berinteraksi. bekerjasama. saling berbagi, berkomunikasi dengan
pengguna lainnva, dan membentuk ikatan sosial secara virtual,



Media sosial atau massa tidak mengkehendaki adanya pengaturan
dikarenakan dalam penyampaian informasi berupa berits dan opini kepada
khalayak yang memerlukan di dalam kehidupan sebari-hari. Doktrin mengajarkan
suaty kebebasan penerangan absolut, namun bahaya yang besar karena dengan
mudahnya menyebabkan suntu mosalah, Khalavak mudoh uniuk menyebarluaskan
berita dan opini yung mudah menyebabkan tenadinya bentrokan karena hasutan
(Harddjowirogo, 1984:47).

trending, dan sespatu vang frending mumn:hhkan dnlmn mengetik pada leman
pencarian, Media penyebaran yang cepat mendapatkan dan membagikan berita
hoax adaloh media sosial salah satunye media Instagram. Anak muda atau anak
milenial lebih senang membagikan dan mendapatkan informasi melalui media
Instngram karena tsmpilan dan model sesuni dengan umur merska. Media



Instagram, saat ini digunakan diberbagai kalangan don umur, baik dari anak muda,

orang dewasa, hingga orang tua.

Giambar 1.1 Informasi Platforms Media Sosial

Sumber: Kompas.com
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Gambar 1.2 Informnsi Wakin Penggunaan Medin Sosial

Sumber: Kompas.com
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Instagram merupakan salah satu media vang digemari di kalangan
masyarakat, Pengguna media Instogram di Indonesia didominasi oleh golongan

usia |8-34 tahun (dalam Stephanie, 2020). Instagram dibentuk oleh perusshaan
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Burbn INC, dengan CEQ Kevin Systrom dan Mike Krieger, Burbn INC
perkembangannya dan banyaknya pengguna aktif Instagram, Facebook
mengakuisisi Instagram dengan tawaran sebesar USS | miliar. Instagram
merupakan tempat berbagi foto maupun video, yang dapat menggunakan likes dan
memiliki fitur pengikut atau folfowers sesama pengguna. Memiliki berbagai

Pengguna Instagram di Indonesia banyak digunskan oleh wanitn dengan
presentase 50.8% dan pengguna pria dengan presentase 49.2%.

Kementerisn ~ Komunikasi  dan  Informattka  (Kemenkominfo)
mengungkapkan penduduk di Indonesia sebagai pengguna mencapai 63 jutn
orang. 93% menggunakan internet untuk mengakses jejoring sosial. Selamatta
Sembiring (Direktur Pelayanan Informasi Internasional Ditjen Informasi dan



Komunikasi Publik) mengatakan Facebook yvang paling banyak diakses di situs
jejaring sostal. Indonesia menempati peringkat 4 pengguna Facebook terbesar

setelah USA, Brazil, dan India (Kemenkominfo).

Facebook merupakan jejaning sosial yang hisa digunakan oleh para
pengguna untuk saling mengenal dan berkomunikasi dalam berbagai keperluan
(dalm Rizky, 2009). Facebook depat digunakon untuk memasuki obrolan video
langsung, dan tempat berhagi cuitan dan foto, Facebook menggunakan sistem fike.

Gambar 1.4 Pengguna Focchook di Indonesia

Sumber: fechinasio com

Pengguna Facebook dari wsia 13-60 tahun. Penpguna Focebook di
Indonesii banyak digumakan aleh prin dengan presentise 58% dan pengguna

waniin dengan presentase 2%

Beritn froav merupakan berita palsu mengenai beberapa informasi vang
tidak diketahui kebenarannya sehingga informasi yang didapatkan tidak benar,
namun dianggep sebagai kebenaran mformasi lersebul. Hoar merupakan kabar
bohong vang dibuat dengan secara sengsja untuk membingungkan penerima
informasi dengan maksud bercanda (dalam Astrini 2017). Berita fomr sering
muncul diinterne! dan media seperti Instagram dan Facebook. sehingga dapat

menimbulkan beberapa kepanikan kepada masyarakat. Masyvarokat juga bisa



menyebarkan berita, melanjutkan berita hoar atau dapat disebut pesan berantai,
karena berita yang didapatkan tidak dicek suatu kebenarannya. Hal yang utama
dalam penyampaian berita atau informasi dan penvebaran berita adalah dengan
melalukan pengecekan dan kecepatan informasi bukanlah hal yang utama dalam
penyampaian dan menyebarkan berita. Hoar dalam kamus Oxford (2017) sebagai
suatu bentuk penipuan yang tujuannya untuk membuat kelucuan atsu membawa
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Berdasarkan kategori usia penyebar kisaran usia 17-65 tahun menurut the
conversation, Usia penyebar berita howy yang cukup tinggs pada usia 37-51 tahun



dengan presentase 3.6%. Urutan yvang kedua pada usia 52-65 tahun dengan
presentuse 3.3%. Urutan yang ketiga pada usia 22-36 tahun dengan presentase
2.6%, dan usia 17-21 tahun dengan presentase 2,1%. Sedangkan pada usia lebih
dari 65 tahun presentase untuk menyebarkan berita hoar 0,0%, akan tetapi dalam
menyebarkan berita hoar cenderung sedang dengan presentase vang paling besar,
yaitu 57,1%, sudsh melebihi dari setengah % dalam menyebarkan berita foax.

Berdasarkan hasil berita ke vang diunggsh media sosial Instagram dan
media sosial Facebook. Berikut beberapa ungguhan berita foax mengenai Covid-
19 yang terdopat di media sosial Instagram dan Facebook:



Gambar 1.7 Contoh Berita Hoax
Sumber: Media sosial instogram Nurmantye Gatot | Eks Panglona TNI
Jenderal
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Berita hoar vang ikut mencantumkan website Kementerian Komunikasi
dan Informatika (Kominfo), sehinggs masyarakat yang melihatnya akan
mengangeap benar adanya berita tersebut.

Gambar 1.9 Contoh Berita Heax di Facebook

Jumber : Kementanon Kotnunibeo dar
Irfermmsthin (Kinranisl 3 Mot 2000
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serta penyebar mengetahui bahwa informasi ito salah, demgan sengaja untuk
tujuan komersisl atau politik (Kuskridho Ambardi, 2019:12). Tingkat disinformasi
masyarakat yang belum cepat tanggap akan informasi vang diberikan, dan adanya
keterbatasan medin vang tidak selalu diperbarui atau updare, sehingga lambatnya
pﬁnbenhun }'ang diketahui. I.'Ilperlukm aman untuk bersebaran dan informasi

Kementerian Komunikasi dan Informatiks (Kemkominfo) menemukan
berita #oax dan disinformasi yang beredar di media sosial mengenai Covid-19.
Salah satu contoh feax yang beredar di masyarakat adalah vinus corona diduga
sudah menyebar dan masuk Indonesia di Gedung BRI Berasal dan pekerja
Huawei warga negara asal China yang bekerja di Gedung BRI 2, Jakarta Pusat.
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Akibat adanya kabar virus corona masuk Indonesia di Gedung BRI banyak orang
yang memilih pulang dikarenakan takut dan pemberitasn di media menjadi
trending dikarenokan berita foax tersebut. Berita fioar yang terjadi dikarenokan
informasi yang tidak konsisten dan tidak jelas yang membuat masyarakat menjadi
panik dan memiliki kecemasan berlebihan sehingga cenderung menyeharkan
informasi vang didapatkan.

daline yaitu mencapai 92407
jebanyak 800 ribu situs di

d-19 pertoma ditandai dengan kemunculan
yawan bank terpapar Covid-19. Pencliti Pop
['['empu.nuj mengatakan  berita foax
n lwﬂﬂﬁ“‘ﬂmﬂ“"* '
pal ,;r.permmdeugm hilangnya etika sas
sial. Media sosial telah menggerus |

berita hoax yang ting Mina sial dan media online
lainnya (Albert. 2013). 5 Aastel (20 pkan 44.3% menerima-
berita hoar setiap hari dan 17,2% menerima lebih dan satu kali dalam sehari. Dari
data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian dari masyarakat tidak menyaring
berita yang didapatkan dan menyampaikan pesan di media sosial.

Pemilthan Yogyakarta sebagai lokasi penelitian oleh peneliti dikarenakan
peneliti berkuliah di Universitas Amikom Yogyakarta dan pengguna aktf sosial
media di Instagram pada osia 18-24 tahun dan pengguna aktif sosial media
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Facebook pada usia 20-29 tahun, maka pada usia pengguna sosial media
Instagram dan Facebook sebagion besar merupakan mahasiswa dan di Kot
Yogyakarta terdapat banyak perguruan tinggi dan itu adalah alasan yang paling
mendasar.

Danmmmd:mpmdluaknnmmmtenn}mngrdgmdengm

pakah terdapat pengaruh intensitas meng;
Covid-19 tﬂr.hﬂd@ ﬁl]gkaldiﬁl!f T

1.3 Tujuan Penelitian
L. Untuk mengetzhui pengaruh intensitas mengakses berita koax di Instagram
terkait Covid-19 terhadap tingkat disinformasi masyarakat.
2. Untuk mengetahui pemgaruh  intensitas mengakses berita hoac di
Facebook terkait Covid-19 terhadap tingkat disinformasi masyarakat.

12



3. Untuk mengetahul penganuh intensitas mengakses berita hoax di Instagram
dan di Focebook terkait Covid-19 terhadap tingkat disinformasi

masyarakat.

1.4 Manfant penelitian
1. Manfaat Teoritis

Dalam penelitian ini, peneliti mencari pengaruh sebab akibat yang terjadi
diantara tiga variabel. Tiga variabel yang terdiri dari dua variabel independen
dan satu variabel dependen. Sehingga dapat menemukan pengaruh sebab akibat
dari variabel independen yaitu intensitas mengakses berita hoax di Instagram
terkait Covid-19 (X1}, intensitas mengakses berita hoax di Facebook terkait
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Covid-19 (X2), dan variabel dependen yaitu tingkat disinformasi masyarakat (Y)
dengan menggunakan paradigma positivisme.
1.5.2 State of The Art
Penelitian -sebelumnya diambil melalui skripsi yang aken mendukung
penelition ini. Smnbershlpmmmmlnmsabagﬂlbﬂlkut

t Wbt Adim fm @:H’.l'ﬂmjms" ,
hssyif Rahm pada tahun 2019 Hasil peneliti

ghesar 13.5% terhadap
ipengarubi oleh hal lain
diluar penelitian ini.

Penelition vang ketiga ondalah penelition yang berjudul  *Hubungan
fntensitas Penggunaan Media Sosial {Jefaring Sosiall Dengan Kecenderungan
Navsisme Dan Aktualisasi Diri Remajo akhic™ yang dilakukan oleh Ria Sabekt
pada tahun 2019, Hasil penelitian i ada hubungan antara intensitas pengguna
media sosial dengan kecenderungan narsisme (p=0,005) dan ada hubungan antam
intensitas penggunaan media sosial dan aktualisasi diri (p=0,001).
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Tabel 1.1 Daftar Stete of The Arr

Tahun Judul Penelltian Nama Penelltl Perbedaan

2020 | Pengaruh Intensitas | Imonuel  Youri | Penelinan ini
Penggunaan Whatsaap Dan | Karelino menggunakan
Tingkat Literasi Media metode  analisis

Dan  Aktualisasi
Remaja Akhir

Diri
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Dari penelitian skripsi sebelumnya terlihat perbedaan signifikan antara
penelition sebelumnya dan terletak pada fokus penelitian, teknik pengambilan
data, teknik analisis data, dan teori yang digunakan.

L33 Theory Uses and Effect
Teori yang digunakan untuk menjelaskan pengaruh varisbel intensitas
mengakses berifa hoar di Instagramg@X1y, dan pengaruh variabel intensitas
ke beiilig o 2) ‘terhadap fingkat disinformasi
e o g m ama ke mmm
fecr. Konsep wses

roses (Krivantono, 200
media massa dapai dia
nhnchkmnmpumi,dmgnnuhl n
'ﬁkumplehfmzﬂﬂ.ﬂlj.ﬁmlpmm of
sof, Hubungan mwmn n memperhatikan isi

ymg ‘memiliki bentuk berbeda, vait: | |

mengurangi akti '::' - lmnnya, yang menyebabkan ketergantungan poda
media (Djuarsa, 2007: Zlﬁ-}

3. Penggunaan media dapat melakukan dua proses yang akan menerima efek
dan konsekuensi. Efek vang timbul kepada individu vang menunjukkan
pertlaku (Djuarss, 2007:216).
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Penelitian ini menggunakan teori Uses and Effect dengan tujuan untuk
mengetahui seberapa banyak khalayak mengakses Instagram dan Facebook
yang memberikan efek disinformasi kepada masyarakat,

1.5.4 Tinjauan Intensitas Mengakses
Intensitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (dolam Erickson,
2001:6) adolah keadasan nnglmm stall ukuran intensnya. Intensitas dalam
= iy -.:.=| bera]u in'ing

2. Durasi, lamanya waktu yang digunakan dalam melakukan atau mengakses
yang menjadi target tujuan.

3. Frekuensi, banyaknyva pengulangan penggunaan suatu media dalam
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156 Tinjauan Tentang Intensitas Facebook

Facebook merupakan salah satu media sosial vamg paling banyak
digunakan di Indonesia. Berkomunikasi di Facebook dapat mengunggah suatu
ungkapan perasaan stau pikiran, gambar, tautan, nformasi tekstual, dan
merespons  unggahan  pibok  lain, P‘enggmu Facebook terdorong  untuk

menawarkon banyak sumber informasi. Isi m.ﬂ:l.lﬂ. mempdc:m dasar bagi dampak
media (Reese, 1996), Disinformatif yang terjadi pada masyarakat, terjadi melalui:
{Arfin. 1984}
I. Informasi, meproduksi suatu konten yang akan disebarkan kepada
khalayak.

2. Arsip, menyimpan data yang ada didalamnya dan dapat diakses kapan pun.
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3. Simulasi Sosial, khalyak tidak dapat membedokan yang nyata dan tidak
nyata, dan opa yang dilihat khalayak dapat terlihat lebih nyata dari
kenyataan itu sendiri.

4. Penyabaran, penyebaran melalui konten dan melalui perangkat, seperti fitur

share.

1.58 Deskripst Geometrl Antara

1.59 Hipotesis
Menurut Sugiyona (2017} hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah dan perlu dibuktikan kebenarannya melalui data
Hi: Terdapat pengaruh positif antara intensitas mengakses berity foax di
Instagram dan terhadap tingkat disinformasi masyarakat.
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Hz: Terdapat pengaruh positif antara intensitas mengakses berita foar di
Facebook terhadap tingkat disinformasi masyarakat,

Ha: Terdapat pengaruh positif antara intensitas mengakses berita foax di
Instagram dan di Facebook terhadap tingkat disinformasi masyarakat.

1.5.10 Definisl Konseptual
L510.1 Intensitas Mengakses d

sering

Tabel 1.2 Daftar Definisi Operasional

No Variabel Dimensi Varlabel Pertanyaan
I [Intensitas Perhatian ‘2. Keyakinan terhadap isi berita
Mengakses  di b. Keyakinan terhadap kualitas berita
Instagram Dhurasi a inan terhadap lama berita
Frekuenst a. Keyakinan terhadap manfaat




menginformasikan berita

2 | Intensitas Pengikul a. Apakah mengikuli berita froax
Mengakses  di [ Share a. Apakah berbagi informasi berita
Facebook linkjphotoivideo | haax

3. | Tingkat Informasi a. Keyakinan akan pemberian

Disinformasi informasi

Keyakinan akan menyimpan

dapat membedakan

n terhadap penvebaran

Tipe Peneliilan
1 Wmanﬁamﬂ
Lk hhhﬁﬁh;:famyhmrh can penelitian yang
skan hubungan antars variabel X dan ¥ slet vari

2| tenkat. Erpl'annmn Research merup:

gunakan  Explanatory
intensitas mengakses
wid-19 terhadap tingkat
i variabel-varigbel dalam

disinformasi masyaraka
penelitian ini:
o Intensitas Mengakses Berita Hoav di  Instagram:  Variabel
Independen
« Intensitss Mengakses Berita MHoar i Facebook: Variabel
Independen
+ Tingkat Disinformasi Masyarakat: Variabel Dependen
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1.5.12.2  Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang mampu
memberikan gambaran dori populasi (Arikunto, 2006:130). Populssi pada
penelitian ini adalash masyarakat Yogyakarta yang meropakan pengguna
Instagram dan Facebook.

g dimiliki oleh populasi tersebut

sroleh dari hasil pengukuran
}rnnghertmtmd:engnnangkn Diata menjadi sebuah fakta untuk menjawab
maupun memecahkan suatu masalah atas pertanyaan yang ada. Pengumpulan
datn diperiukan untuk keperluan penelitian dan menguji hipotesis, Sumber
data diperoleh untuk mencari permasalahan yang berkaitan dengan varigbel
vang akan diteliti. Pengumpulan data meliputi:
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. Data Primer
Data primer data yang dapat diperoleh melalw kuesioner yang

telah dijawab oleh responden. Kuesioner dianggap pengumpulan data

vang efisien dan dapat diukur.

‘2. Data Sekunder

' -...... eh melalui sumber terkait

et Skaln Likert digunakan untuk meng

g (Sugiyono, 2016:93). Adapun
i berikut:

1.512.7 Teknlk Pengumpulan Data

Teknik pengumulan data dengan cara menyebarkan kuesioner kepada
responden. Kuesioner dianggap pengumpulan data yang efisien digunakan
untuk penelition dengan jumlah responden cukup besar dam tersebar di
wilzyoh yang luas {Sugivono. 2009:142).
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L.5.12.8 Instrumen Penelltian
Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang tertutup dengan
memberikan jawaban berupa tanda pada pertanyaan yang telah diberikan.

1.5.12.9 Tahap Pengolahan Data
Penelitian ini menggunakan tiga tahapan untuk membust data agar
dapat diolah nﬂnhuj&,anlm'ﬁ lain:

Teknik analisis regresi linjer sederhana terdapat variabel yang saling
terlibat, yaitu intensitas mengakses berita hoax di Instagram (X1}, intensitas
mengakses berita hoar di Facebook (X2), dan tingkat disinformasi
masyarakat (Y). Regresi linter sederhana daput digunakon apabila:

I.  Sampel diambil secara acak.
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2. Variabel X1 dan X2 merupakan sebab dan variahel Y merupakan
akibat.

3. Nilai Y memiliki penyebaran berdistribusi ;

Rl.llml‘ﬂmgrggfrm‘]m“d 4 :

£ ;_;|_ " _.I_.“. IY
Tekmi st rogrest i brgonds borgan

3 \fmnbelhdmsterdmdlndmvmnbdmiebéh

4. Variabel bebas mempengaruhi variabel tergantung

5. Tidak boleh terjadi otokolerasi jika angka Durbin dan Watson sebesar <1
atau >3 dengan skala | -4

6. Nilai signifikansi <0,05 dengan presisi 5% atau 0,001 dengan presisi 1%
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Y=Pot+ BN +P: Kot

Keterangan:

¥ : Tingkat Disinformasi Masyarakat

Po : Konstanta merupakan nilai terikat, Y variabel bebasnya ({X dan X; + 0)
P17 Koefisien regresi multiple antara variabel bebas X, terhadap variabel
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